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Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

Puji dan syukur pada Allah SWT, Salawat dan salam kepada Nabi 

Muhammad SAW (beserta sahabatnya), karena atas rahmat dan hidayah-Nya  yang 

telah memberikan penulis kemudahan untuk dapat mengerjakan  proposal berjudul 

“Analisis Hukum Ketidakpatuhan Masyarakat Terhadap Peraturan Pemerintah 

Tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Yang Berdampak Pada Pencemaran 

Lingkungan, ini sesuai dengan waktu yang ditentukan. Tanpa adanya berkat dan 

rahmat Allah SWT tidak mungkin rasanya dapat menyelesaikan proposal ini 

dengan baik dan tepat pada waktunya. 

Adapun pengajuan proposal ini ditujukan sebagai syarat untuk memenuhi 

beberapa ketentuan kelulusan pada jenjang perkuliahan Strata I Universitas 

Muhammadiyah Parepare.  Dalam melakukan penyusunan proposal ini tentunya 

penulis mengalami beberapa hambatan, seta kesulitan, namun karena dukungan dari 

semua pihak, akhirnya semua hal-hal tersebut dapat diatasi oleh penulis.  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Dengan penuh kerendahan hati, penulis memohon kritik dan saran dari pembaca 

sekalian untuk penulis dapat membuat proposal ini menjadi lebih baik dari segi isi 

maupun penyampaian. Lebih lanjut penulis mengucapkan terima kasih banyak pada 

semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung membantu penulis 

dalam mengerjakan hasil penelitian ini sehingga selesai pada waktunya. 

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

  



  
 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis ketidakpatuhan masyarakat terhadap peraturan 

pemerintah mengenai pengelolaan sampah rumah tangga serta dampaknya terhadap 

pencemaran lingkungan di Kecamatan Maritengae, Kabupaten Sidrap. Pendekatan 

normatif-empiris digunakan dalam penelitian ini, di mana pendekatan normatif 

berfokus pada analisis peraturan hukum yang berlaku, seperti Peraturan Pemerintah 

No. 81 Tahun 2012 dan Peraturan Daerah Kabupaten Sidrap No. 7 Tahun 2016, 

sedangkan pendekatan empiris dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi 

pustaka untuk memahami implementasi kebijakan di lapangan.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun regulasi telah mengatur pengelolaan sampah rumah 

tangga secara jelas, implementasi di Kecamatan Maritengae masih menghadapi 

berbagai kendala. Masyarakat cenderung tidak mematuhi aturan, seperti membuang 

sampah sembarangan dan tidak melakukan pemilahan sampah. Faktor-faktor yang 

menyebabkan ketidakpatuhan ini antara lain rendahnya kesadaran masyarakat, 

kurangnya fasilitas dan infrastruktur pengelolaan sampah, serta lemahnya 

penegakan hukum. Akibatnya, pencemaran lingkungan terus terjadi dan 

berkontribusi pada berbagai permasalahan lingkungan serta kesehatan masyarakat. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan kesadaran masyarakat 

melalui edukasi yang berkelanjutan, penguatan sarana dan prasarana pengelolaan 

sampah, serta penerapan sanksi yang lebih tegas guna meningkatkan kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku. 

Kata kunci: ketidakpatuhan, pengelolaan sampah, pencemaran lingkungan 

  



  
 

Abstract 

This study analyzes public non-compliance with government regulations on 

household waste management and its impact on environmental pollution in 

Maritengae District, Sidrap Regency. A normative-empirical approach was 

employed in this research, where the normative approach focuses on analyzing 

applicable legal regulations, such as Government Regulation No. 81 of 2012 and 

Sidrap Regency Regional Regulation No. 7 of 2016, while the empirical approach 

involves observations, interviews, and literature studies to understand policy 

implementation in the field. The findings reveal that although regulations clearly 

outline household waste management, implementation in Maritengae District still 

faces various challenges. The community tends to disregard the rules, such as 

indiscriminate waste disposal and failure to separate waste. Factors contributing to 

this non-compliance include low public awareness, inadequate waste management 

facilities and infrastructure, and weak law enforcement. As a result, environmental 

pollution persists, contributing to various environmental and public health issues. 

This study recommends enhancing public awareness through continuous education, 

strengthening waste management facilities and infrastructure, and enforcing stricter 

sanctions to improve compliance with existing regulations. 

Keywords: non-compliance, waste management, environmental pollution 
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